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TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori    

1. Teori S-O-R (Stimulus, Organism, Respon) 

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori S-O-R 

(Stimuluis- Organism-Respon). Pada tahun 1930an, lahir suatu model 

klasik komunikasi yang banyak mendapat pengaruh teori pisikologi, Teori 

S-O-R ini yang berupa objek metirial dari pisikologi dan ilmu komunikasi 

adalah sama yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: 

Sikap, Opini, Prilaku, Kognisi, efeksi dan konasi, menurut stimulus respon 

ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusu, 

sehingga seorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian 

antara pesan dan reaksi komunikan. asumsi dasar dari model ini adalah 

media masa menimbulkan efek yang terarah segera dan langsung terhadap 

komunikan. unsur-unsur dalam modelini adalah : Pesan (stimulus, S), 

komunikan (organism, O), efek (respon, R)
9
  

Teori S-O-R merupakan teori komunikasi sebagai singkatan dari 

stimulus- organism- respon. Menurut teori ini, media masa amat perkasa 

dalam memengaruhi penerima pesan, teori S-R ini  menggambarkan 

proses komunikasi secara sederhana yang hanya melibatkan dua 

komponen, yaitu media massa dan penerima pesan, yaitu khalayak. 

Namun respon sesungguhnya juga dimodifikasi oleh organisme (O) yang 

stimulus dan penerima menaggapinya dengan menunjukan respon 

sehingga dinamakan teori S-O-R.
10

 

Proses komunikasi pada penelitian ini berdasarkan teori S-O-R, 

adalah Stimulus-Organism-Response. Hal ini dikarenakan objek dari 

penelitian ini adalah manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen 
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11 

sikap,opini, prilaku,kognisi, efeksi dan konasi . Menurut  teori stimulus 

respon ini dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap 

adalah aspek” HOW” bukan “What” dan “Why” perubahan sikap 

bergantung pada proses yang terjadi pada individu.
11

 

2.  Pengertian Efektifitas  

Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target (Kuantitas, Kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar 

persentase target yang dicapai, maka tinggi efektifitasnya.
12

. Pengukuran 

efektifitas setiap kegiatan kehumasan harus didasarkan pada tujuan yang 

telah ditetapkan, penetapan tujuan tersebut dilaksanakan pada tahap 

perencanaan kegiatan-kegiatan komunikasi,mengapa? Karena suatu 

kegiatan kehumasan hanya dikatakan berhasil bila tujuan kegiatan tersebut 

tercapai. 

Efektivitas merupakan kata sifat yang berasal dari kata efektif, 

yang mengandung arti berhasil atau tepat guna, efektif merupakan kata 

dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektifitas. Pengertian 

efektifitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya 

tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Menurut Ruslan dalam bukunya 

Managemen Public Relation dan Media Komunikasi. Efektif berarti 

berhasil untuk mencapai tujuan seraya untuk memuaskan pihak yang 

terkait.
13

  

Media Efek komunikasi telah lama menjadi obyek kepedulian dan 

studi,efek itu dimulai dari perhataian awal terhadap media,kebutuhan 

untuk membangun jaringan kerja komunikasi manajer yang kuat yang 

akan membuat setiap penyedia pada setiap tingkat bertanggung jawab 

untuk berkomunikasi secara efektif dengan para karyawannya, ini 

memerlukan lebih dari sekedar informasi yang berkaitan dengan pekerjaan 
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dan seharusnya menyertakan isu bisnis dan publik utama yang 

mempengaruhi organisasi seluruhnya. 

Efektifitas adalah pengukuran dari tercapainya sasaran atau tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya dan sebagai pemanfaatan sumberdaya, 

sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang 

dijalankannya, efektifitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai 

tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan semakin 

mendekati sasaran berarti makin tinggi efektifitasnya.
14

 Efektifitas 

merupakan usaha pencapaian sasaran yang dikehendaki (sesuai dengan 

harapan) yang ditunjukan kepada orang banyak dan dapat dirasakan oleh 

kelompok sasaran yaitu masyarakat yang memilih pondasi utama 

efektifitas adalah integriras hal ini sejalan dengan pendapat duncun yang 

dikutip Richard M,Steers dalam bukunya (Efektifitas Organisasi) 

mengatakan ukuran efektifitas sebagai berikut: 

a. Pencapaian tujuan 

b. Adaptasi. 

c. Integritas
15

 

3.  Efektifitas Komunikasi 

Efektifitas merupakan suatu keadaan yang menunjukan tingkat 

keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan. 

Sedangkan komunikasi adalah sebagai proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan akibat 

tertentu.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Efektifitas Komunikasi adalah 

suatu proses penyampaian pesan yang mampu mencapai tujuan dari isi 

pesan tersebut dan memberikan umpan balik (feed back) atau reaksi 

sehingga pesanpun berhasil tersampaikan dan menimbulkan sebuah 

komunikasi yang efektif. 
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Menurut Jalaluddin Rahmat, efek dapat terjadi pada tataran yaitu:  

a. Efek Kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan 

dengan trnsmisi penegetahuan, kepercayaan, atau informasi. 

b. Efek Afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

di senangi atau dibenci khalayak. 

Efektifitas tidak boleh lepas dari: faktor tujuan, faktor manusia, 

faktor nilai-nilai dan faktor sistem organisasi itu sendiri yang 

dihubungakan dengan kondisi waktu, target, jumlah, dan kualitas. Dengan 

demikian efektivitas ternyata bersifat multidimensional, sehingga setrategi 

yang dipilih buntuk menigkatkan efektifitas tergantung pada kekhususan 

atau spesifikasi faktor dari permasalahan yang hendak dipecahkan. Yang 

perlu digaris bawahi bahwa sesuatu yang efektif belum tentu efesien. 

Demikian sebaliknya sesuatu yang efesien belum tentu efektif. Namun 

perlu ditegaskan kembali bahwa jika sesuatu kegiatan atau aktivitas telah 

terbukti ketidak efektifannya maka tidak perlu lagi  mempersoalkan 

efesiensinya.    

 

2.  Teori Komunikasi 

a. Definisi Komunikasi 

Komunikasai secara stimologi berasal dari bahasa latin, 

Communication, yang berarti pemberitahuan, penberi bagian, 

pertukaran, ikut ambil bagian, pergaulan, persatuan, peran serta atau 

kerjasama, asal katanya sendiri dari kata “Communis” yang berarti 

Common (bersifat umum sama atau bersama-sama). Sedangkan kata 

kerjanya “Communicare” yang berarti berdialok berunding atau 

bermusyawarah, jadi komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan 

makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan 

diterima oleh komunikan,
16

 pentingnya komunikasi bagi kehidupan 

sosial,budaya,pendidikan dan politik sudah disadari oleh para 
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cendikawan sejak aristoteles yang hidup ratusan tahun sebelum 

masehi. 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dalam 

bentuk lambang bermakna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa 

ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan sebagainya yang 

dilakukan seseorang pada orang lain. Baik secra langsung secara tatap 

muka maupun tidak langsung melalui media. Dengan tujuan mengubah 

sikap, pandangan atau prilaku.
17

 

b. Unsur-Unsur Komunikasi 

Unsur atau elemen adalah bagian yang digunakan untuk 

membangun suatu body. Kita tidak bisa menyebutkan sebuah rumah 

yang sempurna jika rumah itu tidak memiliki lantai, dinding, pintu, 

atap, dan jendela. Demikan pula sebuah universitas tidak bisa 

dikatakan universitas jika ia tidak memilki unsur-unsur kampus, 

mahasiswa, dosen, kurikulum, dan proses belajar mengajar. 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang 

kepada orang lain dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan atau 

prilaku seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sederhana ini, 

maka kita bisa mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan 

bisa berlangsung tanpa didukung oleh unsur-unsur. Yang mana Unsur-

Unsur dalam komunikasi tersebut adalah. 

1) Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber 

sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar 

manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi busa juga dalam 

bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. 

Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa 

Inggrisnya disebut source, sender atau encoder. 
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2) Pesan  

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah 

sesuatu yang disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui 

media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 

informasi, nasehat atau propaganda. Dalam bahasa inggris pesan 

biasanya diterjemahkan dengan kata message, content atau 

information. 

3) Media 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan 

untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat 

beberapa pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai 

bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam 

komunikasi antar pribadi panca indra dianggap sebagai media 

komunikasi. 

4) Penerima  

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang 

dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih 

bisa dalam bentuk kelompok, partai atau Negara. 

5) Pengaruh 

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antar apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan 

sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada 

pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang, oleh karna itu 

pengaruh bisa uga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan 

pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat 

penerimaan pesan. 

6) Tanggapan Balik 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya 

adalah salah satu bentuk dari pada pengaruh yang berasal dari 

penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal 
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dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai 

pada penerima. 

7) Lingkungan 

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang 

dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat 

digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik, 

lingkungan sosial budaya, lingkungan pisikologi, dan dimensi 

waktu.
18

 

  

 

                     

 

                                                           Lingkungan 

Gambar 2.1: Unsur-Unsur Komunikasi 

                 Sumber   : Cangara Hafied, 2012. 

c. Fungsi Komunikasi 

Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, maka 

Sean Mac Bride, ketua komisi maslah komunikasi mengemukakan 

bahwa fungsi komunikasi antara lain: 

1) Informasi; yakni kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, 

fakta dan pesan, opini dan komentar, sehingga orang bisa 

mengetahui keadaan yang terjadi diluar dirinya. Apakah itu dalam 

lingkungan daerah, nasional atau internasional. 

2) Sosialisasi; yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu 

pengetahuan bagaimana orang bersikap nilai-nilai yang ada, serta 

bertindak sebgai anggota masyarakat secara afektif. 

3) Motovasi; yakni mendorong orang untuk mengikuti kemajuan 

orang lain melalui apa yang mereka baca, lihat, dang dengar lewat 

media  massa. 
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4) Bahkan diskusi; menyediakan informasi sebagai bahan diskusi 

mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai 

hal-hal yang menyangkut orang banyak. 

5) Pendidikan; yakni membuka kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan formal disekolah 

maupun untuk diluar sekolah. Juga menigkatkan kualitas penyajian 

materi yang baik, menarik, dan mnegesankan. 

6) Memajukan kebudayaan; media masa menyebarluaskan hasil-hasil 

kebudayaan melalui pertukaran program siaran radio dan televisi, 

ataukah bahan cetak seperti buku dan penerbitan-penerbitan 

lainnya. Pertukaran ini akan memungkinkan penigkatan daya 

kreativitas guna memajukan kebudayaan nasional masing-masing 

Negara, serta mempertinggi kerja sama sehubungan antar Negara. 

7) Hiburan; media telah menyita banyak luang untuk semua golongan 

usia dengan difungsikannya sebagai alat hiburan rumah tangga. 

Sifat estetika yang dituangkan dalam bentuk lagu, lirik, dan bunyi 

maupun bahasa, membawa orang pada situasi menikmati hiburan 

seperti halnya kebutuhan poko lainnya. 

8) Integrasi; banyak bangsa didunia dewasa ini digencang oleh 

kepentingan-kepentingan tertentu karena perbedaan etnis dan ras. 

Komunikasi seperti satelit dapat dimanfaatkan untuk 

menjembatani perbedaan-perbedaan itu dalam menumpuk dan 

memperkokoh persatuan bangsa.
19

 

d. Media Komunikasi 

Jenis media komunikasi berdasarkan jangkauanya adalah media 

komunikasi eksternal dan media komunikasi internal. Media 

komunikasi eksternal yang merupakan media komunikasi untuk 

menjalin suatu hubungan dengan pihak luar seperti media: 
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1) Cetak 

Kata” media” berasal dari kata medius yang secara harfiah 

berarti”perantara” atau “pengantar”  dengan demikian media 

merupakan wahana atau penyaluran informasi belajar atau penyalur 

pesan. Bila media adalah sumber belajar maka secara luas media 

daoat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang 

memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. 

2) Televisi 

Dewasa ini televisi boleh dikatakan telah mendominasi 

hampir semua waktu luang setiap orang. Dari hasil penelitian yang 

pernah dilakukan pada masyarakat Amerika, ditemukan bahwa 

hampir setiap hari orang dibenua itu menghabiskan waktunya 

antara 6-7 jam perminggu untuk menonton TV.  

3) Telepon  

Telepon merupakan komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan suara terutama pesan yang berbentuk 

percakapan kebanyakan telepon beroprasi dengan menggunakan 

transmisi sinyal listrik dalam jaringan telepon sehingga 

memugkinkan pengguna telepon untuk berkomunikasi dengan 

pengguna lainnya. 

4) Surat kabar 

Surat kabar boleh dikatakan sebagai media massa tertua 

sebelum ditemukan film, radio, dan TV. Surat kabar memiliki 

keterbatasan karena hanya bisa dinikmati oleh mereka yang melek 

huruf, serta lebih banyak disenangi oleh orang tua dari pada kaum 

remaja dan anak-anak .salah satu kelebihan surat kabar adalah 

mampu memberi informasi yang lengkap bisa dibawa kemana-

mana terdokumentasi sehingga mudah diperoleh bila diperlukan.  
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5) Internet 

Tiga puluh tahun sudah ditemukan computer serta 

keberhasilan satelit komunikasi diluncurkan, akhirnya computer 

yang tadinya banyak  difungsikan sebagai pengganti mesin hitung 

dan mesin ketik bisa dikembangkan menjadi media komunikasi 

lintas benua. Penemuan fungsi komunikasi yang super canggih ini 

dijuluki dengan berbagai nama. 

Sedangkan untuk media komunikasi internal merupakan media 

komunikasi yang bertujuan untuk sarana menyampaikan dan penerima 

informasi untuk internal saja.
20

 Jenis media komunikasi internal 

misalnya: 

1) Surat 

Surat kabar boleh dikatakan sebagai media massa tertua 

sebelum ditemukan film, radio, dan TV. Surat kabar memiliki 

keterbatasan karena hanya bisa dinikmati oleh mereka yang melek 

huruf, serta lebih banyak disenangi oleh orang tua dari pada kaum 

remaja dan anak-anak .salah satu kelebihan surat kabar adalah 

mampu memberi informasi yang lengkap bisa dibawa kemana-

mana terdokumentasi sehingga mudah diperoleh bila diperlukan.   

2) Telepon 

Telepon merupakan komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan suara terutama pesan yang berbentuk 

percakapan kebanyakan telepon beroprasi dengan menggunakan 

transmisi sinyal listrik dalam jaringan telepon sehingga 

memugkinkan pengguna telepon untuk berkomunikasi dengan 

pengguna lainnya. 

3) Papan pengumuman 

Papan pengumuman merupakan salah stu media komunikasi 

kelompok yang biasanya ditunjukan untuk target sasaran dalam 
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lingkup tertentu media ini adalah salah satu media yang paling 

murah paling diacuh kan dan paling efektif.  

4) Majalah bulanan  

Majalah bulanan merupakan bentuk majalah yang terbit 

secara berkala memuat keterangan ringan cerita pendek dan cerita 

bergambar dan lain sebaginya. 

e. Komunikasi Efektif 

Secara sederhana komunikasi dikatakan efektif bila orang 

berhasil menyampaikan apa yang dimaksudkannya, sebenarnya ini 

hanyalah suatu ukuran bagi efektifitas komunikasi, secara umum, 

komunikasi dinilai efektif bila rangsangan yang disampaikan dan yang 

dimaksudkan oleh pengirim atau sumber, berkaitan erat dengan 

rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleh penerima. 

Bila S adalah pengirim atau sumber pesan dan R penerima 

pesan, maka respon yang diberikan R identic: 

1
pengirim dimaksud yang maka

penerima ditangkap yang maka


S

R
 

Nilai satu yang menunjukan kesempurnaan penyampaian dan 

penerimaan pesan jarang diperoleh. Kenyataanya, nilai ini tidak 

dicapai, paling hanya dihampiri saja. Semakin besar antara yang kita 

maksud dengan respon yang kita terima, semakin efektif pula 

komunikasi yang kita lakukan.
21

 

Komunikasi efektif merupakan pertukaran informasi, ide, 

perasaan yang menghasilkan perubahan sikap sehingga terjalin sebuah 

hubungan baik antara pemberi pesan dan penerima pesan. Pengukuran 

efektifitas dari suatu proses komunikasi dapat dilihat dari pencapaian 

tujuan si pengirim pesan. 

 

 

                                                             
21

 Deddy mulyana,Human comunikation prinsip-prinsipn dasar 2001,p.t. remaja 

rosdakarya 



 

 

 
 

21 

                Peroses Komunikasi Efektif  

  

      

      

 

 

 

 

Gambar 2.2: Proses Komunuikasi Efektif  

Sumber   : Paperdanjournal word prss.com 

Penjelasan proses komunikasi efektif yaitu sebagai berikut: 

1) Sender 

Sender merupakan suatu proses dalam mana sesorang atau 

beberapa orang atau beberapa orang, kelompok, organisasi, dan 

masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi. 

2) Message 

Message merupakan functional text yang berfungsi sebagai 

penyampai informasi perintah atau pemberitahuan tentang sesuatu 

kepada seseorang. 

3) Receiver 

Receiver merupakan pihak yang menerima pesan dari pihak 

lain. 

4) Media 

Media merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khlayak.  

5) Feedback 

Feedback merupakan sebuah balasan yang dikirimkan oleh 

komunikan kepada komunikator serta menerima pesan dari sang 

komunikator. Feedback disini biasanya berbentuk langsung setelah 

sikomunikan menerima. 

 

Sender Message Receiver 

Media 

fedback 
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3.  Teori Sosialisasi 

a. Definisi Sosialisasi 

Sosialisasi adalah proses pelatihan karyawan secara terus 

menerus dan berkelanjutan untuk menerima dan mengikuti antara 

moral organisasi. Gagasan Chenery dan Tompkins mengenai 

pengawasan bersama yang telah kita bahas sebelumnya asdalah.  

Keempat bentuk dominasi diatas secara bersama sama 

menghasilkan apa yang disebut dengan komunikasi yang terdistorsi 

secara sistematis, kapitalisme manajerial yaitu prinsip pengolahan 

perusahaan yang sangat mengutamakan keuntungan dan memberikan 

pengaruh pada organisasi modern dewasa ini pada dasarnya ingin 

bertujuan ingin  mengembalikan lagi organisasi demi keselamatan 

manjmen itu sendiri.
22

 

Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses 

memaknai yang dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap, 

dan prilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, 

gerrak gerik atau sikap prilaku dan perasaan sehingga seseorang 

membuat rekasi terhadap informasi, sikap, dan prilaku tersebut 

berdasarkan berdasarkan pengalaman yang pernah dialamai, dalam 

komunikasi ada tiga unsur yang penting yang selalu hadir dalam setiap 

komunikasi yaitu sumber informasi (receiver), saluran media dan 

penerima informasi (audience), sumber informasi adalah seseorang 

atau institusi yang memiliki bahan informasi pemberitaan untuk 

disebarklan kemasyarakat luas. Mendefinisikan sosialisasi sebagai 

proses dimana seseorang memperoleh pengetahuan kemampuan dan 

dasar  yang membuat mereka mampu atau tidak menjadi anggota dari 

suatu kelompok, pengertian ini memandang sosialisasi sebagai suatu 

proses belajar dimana individu belajar dan mendapatkan nilai dari 

kelompok-kelompok yang dimasukinya. 
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Menurut ligler dan Child mengatakan bahwa sosialisasi adalah 

keseluruhan proses dimana individu mengembangkan melalui proses 

transaksi dengan orang lain. Bentuk-bentuk khusus dari prilaku dan 

pengalaman yang berhubungan dengan sosialnya pengertian ini 

menekankan pada hubungan dengan orang lain dalam pembentukan 

sosialisasi bukan hanya pada proses perkembangan saja. 

Berdasarkan jenisnya, sosialisasi dibagi menjadi dua:  

1) Sosialisai primer (dalam keluarga)  

Sosialisai primer adalah sosialisasi yang pertama dijalani 

individu semasa kecil dengan belajar menjadi anggota masyarakat, 

dalam hal ini masyarakat perlu diberikan sosialisasi yang baik dan 

benar oleh pihak berkewajiban, apalagi program e-KTP keliling 

tersebut adalah salah satu program pertama kalinya didirikan di 

Kabupaten Kepulauan Meranti sehingga secara bertahap 

masyarakat mampu menerima bagaimana program tersebut bisa 

didirikan, oleh karena itu dengan diadakan sosialisasi primer 

masyarakat mengetahui dengan sendirinya bagaimana pemanfaatan 

dengan adanya program e-KTP keliling tersebut.  

2) Sosialisasi sekunder (dalam masyarakat) 

Sosialisasi sekunder adalah suatu proses sosialisai lanjutan 

setelah sosialisasi primer yang memperkenalkan individu kedalam 

kelompok  tertentu dalam masyarakat diperkenalkan dengan suatu 

hal yang baru yang selama ini mungkin tidak akan pernah 

dirasakan oleh masyarakat perdesaan dalam menigkatkan 

pembangunan serta kesejahtraan masyarakat baik dari segi 

pembangunan infrasetruktur ekonomu dan yang lainnya.
23

 

b. Program   

Menurut Jones program merupakan cara yang disahkan untuk 

mencapai tujuan dimana melalui hal tersebut bentuk rencana akan 

lebih terogranisir dan lebih mudah untuk  dioprasionalkan demi 
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tercapainya kegiatan pelaksanaan karena dalam program tersebut telah 

dimuat berbagai aspek yang harus dijalankan atau dilaksanakan agar 

tujuan program itu sendiri dapat tercapai.
24

  

c. Disdukcapil  

Dinas kependudukan dan catatan sipil merupakan unsur 

pelaksana pemerintah daerah dibidang kependudukan dan catatan sipil 

yang dipimpinj oleh kepala dinas dan berkendudukan dibaawah dan 

bertanggung jawab kepada bupati melalui seketaris daerah.
25

 

d. e-KTP  

   Kartu tanda Penduduk (KTP) merupakan suatu keterangan 

atau tanda bukti yang memiliki oleh sikap individu dimanapun ia 

berada, KTP merupakan suatu identitas pribadi sesorang yang 

bermukim disuatu tempat, berdasarkan keputusan prisiden No. 52 

tahun 1997 pasal yang berbunyi setiap penduduk yang berusia 17 

tahun atau yang menikah atau yang pernah menikah wajib memilki 

kartu tanda penduduk (KTP), e-KTP elektronik adalah dokumen 

kependudukan yang memuat sistem keamanan atau pengadilan baik 

dari sisi administrasi ataupun teknologi informasi dengan berbasis data 

base kependudukan nasional, penduduk haya diperolehkan memiliki 

satu KTP yang tercantum nomor induk kependudukan (NIK), NIK 

merupakan identitas tanggal setiap penduduk yang berlaku seumur 

hidup, No NIK yang ada di e-KTP nantinya akan dijadikan dasar 

dalam penerbitan paspor, Surat izin mengemudi (SIM), No pokok 

wajib pajak (NPWP), sertufikat atas hak tanah dan penerbitan 

dokumentasi lainnya.  

Autentifikasi kartu identitas (6-id) biasanya menggunakan 

biometric yaitu ferifikasi dan validasi sistem melalui pengenalan 

karaktristik fisik atau tingkah laku manusia, ada banyaknjenis 

pengamanan dengan cara ini antara lain sidik jari (Fingerprint), retina 
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mata, DNA, bentuk wajah dan bentuk gigi pada e-KTP yang 

digunakan adalah sidik jari, Proyek e-KTP dilatar belakangi oleh 

sistem pembuatan KTP konvensional diIndonesia yang memungkinkan 

seseorang dapat memiliki lebih dari satu KTP, hal ini disebabkan 

bahwa adanya basis terpadu yang menghimpun data-data penduduk 

dari seluruh Indonesia. Fakta tersebut memberi peluang penduduk 

yang berbuat curang terhadap Negara menduplikasi KTPnya  beberapa 

diantaranya untuk digunakan hal-hal sebagai berikut. 

1) Menghindari Pajak 

2)  Memudahkan pembuatan paspor yang tidak dapat dibuat diseluruh   

kota 

3)  Mengamankn korupsi 

4)  Menyembunyikan identitas. 

e. Fungsi dan Kegunaan e-KTP 

              Fungsi dan kegunaan e-KTP adalah : 

1) Sebagai identitas jati diri.  

2) Berlaku nasional sehingga tidak diperlu lagi membuat KTP lokal 

untuk pengurusan izin, pembukaan rekeking BANK dan sebaginya. 

3) Mencegah KTP ganda pemalsuannKTP, terciptanya keakuran data 

penduduk dan pendukung untuk mendukung program. 

f. Pengetahuan Masyarakat 

Pengetahuan adalah hasil kenerja fikir (penalaran) yang 

merubah tidak tahu menjadi tahu dan menghilangkan keraguan 

terhadap suatu perkara. Menurut sebelas orang filosofi dan ilmuan 

rusia pengetahuan didefinisikan sebagai suatu gambaran objek-objek 

eksternal yang hadir dalam pikiran manusia. Dalam redaksional lain 

juga dibahasakan Maksud dari pengetahuan (Knowledge) adalah 

sesuatu yang hadir dan terwujud dalam jiwa dan pikiran seseorang 

dikarenakan adanya reaksi, persentuhan,dan hubungan dengan 

lingkungan dan alam sekitarnya. Pengetahuan ini meliputi emosi, 

tradisi, keterampilan, informasi, akidah, danpikiran-pikiran. Jenis-jenis 
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pengetahuan Pada umumnya pengetahuan dibagi menjadi beberapa 

jenis diantaranya:  

1) Pengetahuan langsung (immediate) 

Pengethuan immediate adalah pengetahuan langsung yang 

hadair dalam jiwa tanpa melalui proses penafsiran dan pikiran. 

Kaum realis (penganut paham Realisme) mendefinisikan 

pengetahuan seperti itu. Umumnya dibayangkan bahwa kita 

mengetahui sesuatu itu sebagai mana adanya, Khususbya ini 

bekaitan dengan realitas-realitas yang sama sekali belum pernah 

dikenal dimana untuk sekalin melihat kita langsung mengenalnya 

sebagaimana hakikatnya?. Apabila kita sedikit mencermatinya, 

maka akan Nampak dengan jelas bahwa hal itu tidaklah demikian 

adanya.
26

 

2) Pengetahuan tak langsung (mediated) 

Pengetahuan mediated adalah hasil dari pengaruh 

interprestasi dan proses berfikir serta pengalaman-pengalaman 

yang lalu. Apa yang kita ketahui dari benda eksternal banyak 

berhubungan dengan penafsiran dan percakapan pikiran kita.  

3) Pengetahuan indrawi (perceptual) 

Pengetahuan indrawi adalah sesuatu yang dicapai dan diraih 

melalui indra –indra lahiriah. Sebagai contoh, kita menyaksikan 

satu pohon,batu,atau kursi, dan objek-objek ini yang masuk kealam 

pikiran melalui indra penglihatan akan membentuk pengetahuan 

kita. Tanpa diragukan bahwa hubungan kita dengan alam eksternal 

melalui media indra-indra lahiriah ini, akan tetapi pikiran kita tidak 

seperti klise foto dimana gambar-gambar dari apa yang diketahui 

lewat indra-indra tersimpan didalamnya.  

Pada pengetahuan indrawi terdapat beberapa faktor yang 

berpengaruh, seperti adanya cahaya yang menerangi objek-objek 
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eksternal, sehatnya anggota-anggota indra badan (seperti mata, 

telinga,dan lain-lain), dan fikiran yang mengubah benda-benda 

partikuler menjadi konsepsi universal, serta faktor-faktor sosial 

(seperti adat istiadat). Dengan faktor-faktor tersebut tidak bisa 

dikatakan bahwa pengetahuan indrawi hanya akan dihasilkan 

melalui indra-indra lahiriah.
27

 

4) Pengetahuan konseptual (conceptual) 

Pengetahuan konseptual juga tidak terpisah dari 

pengetahuan indrwi, pikiran manusia secara langsung tidak dapat 

membantuk suatu konsepsi-konsepsi tentang objek-objek dan 

perkara-perkara eksternal tanpa perhubungan dengan alam 

eksternal. Alam luar dan konsepsi saling berpengaruh satu dengan 

lainnya dan pemisahan diantara keduanya merupakan aktivitas 

pikiran. 

5) Pengetahuan pertikular (particular) 

Pengetahuan particular berkaitan dengan satu individu, 

objek-objek tertentu, atau realitas-realitas khusus. Misalnya ketika 

kita membicarakan satu kitab atau individu tertentu, maka hal ini 

berhubungan dengan pengetahuan partikuler itu sendiri.  

6) Pengetahuan iniversal(universal) 

Pengetahuan universal mancakaup individu-individu yang 

berbeda. Sebagai contoh, ketika kita membincangkan tentang 

mansia dimana meliputi seluruh individu (seperti Muhammad, Ali, 

hasan, huasain), ilmuan yang mencakup segala individunya (seperti 

ilmuan fisika, kimia, atom, dan lain sebagainya), atau hewan yang 

meliputi semua individunya (seperti gajah, semut, kerbau, 

kambing, kelinci, burung, dan yang lainnya).  

Dalam filsafat islam, pengetahuan itu hanya dibagi dua, yakni ilmu 

hudhuri dan hushuli. Dengan berdasarkan pada pembagian pengetahuan 
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diatas, apabila kita ingin menyingkronkan pembagian penegethuan 

menurut filsafat islam,maka pengetahuan langsung (immediate) tersebut 

sama halnya dengan pengetahuan hudhuri dan pengetahuan tak langsung 

(mediated), pengetahuan indrawi, pengetahuan konseptual, penegetahuan 

partikuler, penegethuan, universal tersebut dikategorikan sebagai 

pengetahuan hush. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu yang relevan sangat penting sebagai dasar pijakan 

dalam rangka penyusunan penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk 

mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus 

berikutnya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Lusia Astrika, dengan judul 

tentang Evaluasi Implementasi program elektronik kartu tanda penduduk e-

KTP dikabupaten Tegal Dalam Mewujudkan Elektronik Government Tahun 

2013, Lusia Astrika lebih fokus kepada mengevaluasi implementasi program 

elektronik e-KTP dilapangan dengan melibatkan berbagai pihak sehingga 

dapat kita lihat pula bagaimana keterlibatan aktor-aktor didalamnya untuk 

kemudian dilakukan analisis terhadap kebijakan terkait pelaksanaan secara 

teknisnya dari persiapan sampai dengan realisasinya, Penelitian Lusia Astrika 

bersifat evaluativ dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif menggunakan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, sumber data yang diperoleh 

oleh peneliti dari data primer yaitu melalui wawancara dengan informan atau 

key person, kuesioner dengan responden kelompok pelaksana (tenaga operator 

e-KTP) dan kelompok sasaran (masyarakat), observasi dengan melihat 

pelaksanaan e-KTP dilapangan, sedangkan data sekunder dari dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian teknik analisis data dilakukan dengan reduksi 

data, tabulasi, trangulasi, dan verifikasi data, dari hasil penelitian diketahui 

hanya kelemahan pada indikator input dan proses. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh penduduk Indonesia yang berusia 17 tahun keatas dimana yang 
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tersebar di 33 provinsi, sampelnya diambil dari populasi yang merupakan 

penduduk usia 17 tahun keatas.
28

 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Ramadani,dengan judul tentang 

Efektifitas program sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba badan 

narkotika provinsi riau terhadap siswa MAN 1 Pekanbaru Tahun 2010. 

Penelitian Ramadani juga lebih fokus kepada menganalisa dan mengetahui 

efektifitas sosialisai bahaya penyalah gunaanya, penelihti Ramadani 

menggunakan metode kuantitatif teknik dalam peneliti ramadani menjelaskan 

permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-angka dan ditambahkan 

dengan kalimat pendukung berdasarkan hasil wawancara,yang menjadi 

populasi dalam penelitian ramadani 57 orang siswa MAN 1 pekan baru yang 

mengikuti sosialisai bahaya penyalah gunaan narkoba badan narkotika 

provinsi riau” 
29

 Sedangkan penulis lebih fokus pada hasil dari efektifitas 

komunikasi disdukcapil dalam mensosialisaikan program e-KTP keliling 

tersebut”. sedangkan penulis lebih melihat bagaimana efektifiats komunikasi 

disdukcapil tersebut dalam mensosialisasika program e-KTP keliling tersebut. 

 

C. Definisi Konsepsional dan Konsep Operasional variabel 

1. Definisi Konsepsional  

  Menurut Moh. Nazir (2005 : 126) definisi konsep adalah suatu 

definisi yang diberikan kepada suatu variable dengan cara memberikan arti 

atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional 

yang diperlukan untuk mengukur variable tersebut
30

 

 Untuk mengukur efektivitas komunikasi disdukcapil dalam 

mensosialisasikan program e-KTP keliling ini terdapat satu indikator pada 

variabel efektivitas sosialisasi masyarakat memahami e-KTP keliling (x) 

sebagai berikut: 
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a. Efektifitas Komunikasi 

Efektifitas  merupakan suatu keadaan yang menunjukan tingkat 

keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam mencapai 

tujuan. Sedangkan komunikasi adalah sebagai proses penyamapaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 

menimbulkan akibat tertentu. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Efektifitas Komunikasi 

adalah suatu proses penyampaian pesan yang mampu mencapai tujuan 

dari isi pesan tersebut dan memberikan umpan balik (feed back) atau 

reaksi sehingga pesan pun berhasil tersampaikan dan menimbulkan 

sebuah komunikasi yang efektif. 

Menurut Jalaluddin Rahmat, efek dapat terjadi tataran yaitu: 

1) Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang 

diketahui dan dipahami dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini 

berkaitan dengan trnsmisi pengetahuan, kepercyaan atau informasi. 

2) Efek Efektif 

 Yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang dirasakan 

disenangi atau dibenci noleh khalayak.
31

 

 

b. Teori S-O-R 

Teori S-O-R merupakan teori komunikasi sebagai singkatan 

dari stimulus- organism- respon. Menurut teori ini, efek yang timbul 

adalah reaksi khusus terhadap stimulus khuus- sehingga seorang dapat 

mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 

komunikan. Jadi unsur dalam teori ini adalah: Pesan (stimulus,S), 

Komunikan (organism,O), efek(respon,R).  

Jenis dan Kelly mengemukakan bahwa dalam teori ini ada tiga 

unsur yang sangat penting yaitu: 
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1) Pesan (Stimulus) 

Pesan adalah lambing-lambang baik verbal maupun 

nonverbal yang mengandung makna teretntu. 

2) Komunikan (Organism) 

Komunikan adalah orang-orang yang dijadikan sasaran 

untuk menerima pesan tertentu. 

3) Efek (Respon) 

Efek adalah reaksi dari komunikan atas pesan yang 

didapatkannya dari siskomunikasi.   

c. Efektifitas 

Efektifitas merupakan kunci keberhasilan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Yang dapat diukur dari tercapainya 

sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.yang mana 

efektifitas sebagi pemanfaatan sumber daya sarana dan prasarana 

dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan yang dijalankannya. 

1) Indikator Efektivitas Sosialisasi Masyarakat Memahami e-

KTP (x)  

Peneliti menentukan indikator efektifitas sosialisasi 

masyarakat memahamai e-KTP (x) menggunakan konsep yang 

diutarakan oleh Anne Gregory dalam buku public relation dalam 

praktik sebagai berikut: 

a) Format, Adalah pesan harus disampaikan dengan 

menggunakan kata-kata yang tepat, bahkan jenis huruf yang 

detail dan terperinci, dan juga menggunakan bantuan visual 

yang tepat untuk pesan  efektifitas komunikasi tersebut. 

Format dalam hal ini meliputi: 

(1) Kemudahan gaya pesan untuk dipahami audiens 

(2) Fleksibilitas bahasa pesan yang disampaikan 

b) Tone (nuansa), adalah pesan harus memberikan perhatian 

khusus terhadap suasana hati, yaitu suasana atau gaya yang 
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ingin digambarkan yang tersirat dalam pesan tersebut. 

Adapun tone (nuansa) ini meliputi:  

(1)  Seberapa menyenangkan sumber pesan ketika 

berkomunikasi dengan target audiens 

(2) Pengetahuan sumber pesan tentang materi 

(3) Kejujuran dalam menyampaikan materi dan ketidak 

berpihakan sumber pesan. 

c) Konteks, adalah  dalam pesan itu penting dalam mengundang 

tanggapan dari para audiens. Konteks itu meliputi : 

(1) Kompleksitas pesan yang disajikan 

(2) Bagaimana desain pesan yang digunakan 

d) Waktu, adalah pesan yang disampaikan bersifat baru, karena 

jika informasi tersebut sudah bersifat lama maka akan sia-sia. 

Waktu itu sendiri meliputi: 

(1) Pembaharuan dari pada isi pesan 

(2) Durasi dari pada penyampaian pesan 

e) Pengulangan, adalah hal ini membuat informasi lebih mudah 

diterima dan dicerna. Namun hindari pengulangan yang 

membuat pesan tersebut menjadi tidak bernilai lagi. Yang 

mana repetisi itu adalah ulangan (pembelajaran),latihan,gaya 

bahasa yang menggunakan kata kunci yang terdapat diawal 

kalimatuntuk mencapai efek tertentu dalam penyampaian 

makna ulanagn. Adapun pengulangan tersebut meliputi: 

(1) Besaran frekuensi repetisi pesan yang disampaikan 

f) Feedback (umpan balik), adalah sebuah balasan yang 

dikirim oleh komunikan kepada komunikator serta menerima 

pesan dari sang komunikator. Adapun umpan balik tersebut 

meliputi: 

(1) Besaran jumlah masyarakat yang belum membuat e-KTP 

dan. 
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2) Progran e-KTP  

Kartu tanda Penduduk (KTP) merupakan suatu keterangan 

atau tanda bukti yang memiliki oleh sikap individu dimanapun ia 

berada, KTP merupakan suatu identitas pribadi sesorang yang 

bermukim disuatu tempat, berdasarkan keputusan prisiden No. 52 

tahun 1997 pasal yang berbunyi setiap penduduk yang berusia 17 

tahun atau yang menikah atau yang pernah menikah wajib 

memilki kartu tanda penduduk (KTP), e-KTP elektronik adalah 

dokumen kependudukan yang memuat sistem keamanan atau 

pengadilan baik dari sisi administrasi ataupun teknologi informasi 

dengan berbasis data base kependudukan nasional, penduduk 

haya diperolehkan memiliki satu KTP yang tercantum nomor 

induk kependudukan (NIK), NIK merupakan identitas tanggal 

setiap penduduk yang berlaku seumur hidup, No NIK yang ada di 

e-KTP nantinya akan dijadikan dasar dalam penerbitan paspor, 

Surat izin mengemudi (SIM), No poko wajib pajak (NPWP), 

sertufikat atas hak tanah dan penerbitan dokumentasi lainnya. 

2.  Konsep Oprasional variabel       

Konsep oprasional adalah konsep yang digunakan untuk 

memberikan penjelasan atau Konsep yang jelas dan spesifik yang 

digunakan untuk mempermudah membaca dalam memahami bagaimana 

variabel diukur. Disdukcapil disini diartikan untuk mewujudkan kepuasan 

dalam mensosialisasikan e-KTP keliling tersebut. Berdasarkan teoritis dan 

penegasan rumusan masalah diatas maka konsep oprasional dari penelitian 

ini diarahkan kepada efektifitas komunikasi disdukcapil dalam 

mensosialisasikan program e-KTP keliling dikabupaten Meranti, adapun 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tentang 

efektifitas komunikasi.  Indikator yang digunakan untuk mengukur 

Efektifitas komunuikasi dalam mensosialisasikan program tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Instrumen   Skala 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efektifitas 

Sosialisai 

masyarakat 

memahami e-
KTP (x) 

Format 

 

 

 

Tone 

(nuansa) 

 

 

 

 

Konteks 

 

 

 

 

Waktu 

 

 

 

 

Pengulangan 

 

 

 

Feedback  

(umpabalik) 

Kemudahan gaya bahasa pesan 

untuk dipahami audiens 

Fleksibilitas bahasa pesan yang 

dismpaikan 

Seberapa menyenagkan sumber 

berkomunikasi dengan target 

audien 

Pengetahuan nara sumber pesan 

tentang materi  

Kejujuran dalam menyampaikan 

meteri dan bertidak pihak kan 

sumber pesan 

Kompleks sitas pesan yang 

disajikan 

Bagaimana disains pesan yang 

digunakan 

Pembaruan diri pada isi pesan 

Durasi dari pada penyampaian 

pesan 

Besaran frekuensi repitisi pesan 

yang disampaikan 

Besaran jumlah masyarakat yang 

belum membuat e-KTP dan 

jumlah masyarakat yang sudah 

membuat e-KTP yang 

disosialisasikan 

Likert 

 

Likert 

 

Likert 

 

 

 

Likert 

 

Likert 

Likert 

Likert 

Likert 

 

likert 

 

Likert 

 

Likert 

 

Likert 

 

 

Sumber: Hasil Olahan peneliti 

 

D. Hipotesis 

Ha :  Diduga komunikasi disdukcapil efekti terhadap mensosialisasikan 

program e-KTP di kabupaten meranti. 

Ho :  Diduga komunakasi disdukcapil tidak efektif mensosialisasikan 

program e-KTP di kabupaten meranti. 

    

 


